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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan merupakan serangkaian usaha yang dilakukan untuk mengubah 

keadaan suatu negara. Pada dasarnya pembangunan nasional bertujuan untuk 

mewujudkan masyarakat adil dan makmur melalui peningkatan taraf hidup 

masyarakat. Selain pembangunan secara nasional, pembangunan daerah juga 

dilaksanakan dalam upaya meningkatkan pertumbuhan ekonomi di daerah yang lebih 

stabil dan konsisten guna tercapainya peningkatan pendapatan daerah, pendapatan 

perkapita masyarakat, perluasan kesempatan keija serta dapat mengembangkan 

kemampuan dan potensi sumber daya yang dimiliki daerah. Dalam penyelenggaraan 

dan kegiatan pembangunan di daerah serta pelayanan publik akan dibutuhkan 

pembiayaan yang tidak sedikit.

Keberhasilan pembangunan nasional tidak terlepas dari peranan pemerintah 

daerah dalam melaksanakan pembangunan daerah. Pada prinsipnya pemberian 

otonomi yang nyata, dinamis, serasi dan bertanggung jawab kepada pemerintah 

daerah adalah untuk membantu pemerintah pusat dalam menyelenggarakan 

pemerintahan dan pembangunan. Pada prosesnya nanti, secra bertahap dalam 

menyelenggarakan pemerintahan dan pembangunan tersebut akan semakin banyak 

dilimpahkan kepada daerah. Untuk menilai suatu daerah apakah dapat mengurus dan 

mengatur rumah tangganya sendiri, salah satunya adalah dengan melihat kemampuan

1
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daerah tersebut dalam membiayai pengeluarannya yang berasal dan sumber dana

sendiri.

Dalam konteks pelaksanaan pembangunan daerah, kemandirian dalam 

pembiayaan yang berasal dari pendapatan daerah makin diperlukan, untuk 

mendukung penyelenggaraan otonomi daerah yang berkesinambungan. Pemerintah 

daerah dituntut untuk lebih berperan dalam menjalankan fungsinya untuk dapat 

menggali potensi sumber daya yang ada di daerah, terutama sumber-sumber 

keuangan daerah yang berasal dari daerah sendiri sebagai modal dasar bagi daerah 

guna memperkecil ketergantungan dana pada pemerintah pusat. Untuk mendukung 

hal itu, maka pemerintah mengeluarkan undang-undang mengenai desentralisasi yaitu

Undang-Undang No. 22 tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah dan Undang-Undang

No. 25 tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan antara Pusat dan Daerah.

Dimana negara kesatuan Republik Indonesia menurut Undang-Undang Dasar

1945 memberikan keleluasaan kepada daerah untuk menyelenggarakan otonomi

daerah.

Dalam penyelenggaraan otonomi daerah, dipandang perlu untuk lebih 

menekankan pada prinsip-prinsip demokrasi, peran serta masyarakat, pemerataan dan 

keadilan, serta memperhatikan potensi dan keanekagaraman daerah.

Dalam menghadapi perkembangan keadaan, baik didalam maupun di luar 

negeri, serta tantangan persaingan global, dipandang perlu menyelenggarakan 

otonomi daerah dengan memberikan kewenangan yang luas, nyata dan bertanggung 

jawab kepada daerah secara proporsional yang diwujudkan dengan pengaturan,
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pembagian dan pemanfaatan sumber daya nasional serta perimbangan keuangan pusat 

dan daerah, sesuai dengan prinsi-prinsip demokrasi, peran serta masyarakat, 

pemerataan dan keadilan, serta potensi dan keanekaragam daerah, yang dilaksanakan 

dalam kerangka negara kesatuan Republik Indonesia.

Tujuan dari pemberian otonomi daerah berdasarkan undang-undang No. 22 

tahun 1999 adalah agar daerah yang bersangkutan dapat mengatur dan mengurus 

rumah tangganya sendiri untuk meningkatkan daya guna dan hasil guna 

penyelenggaraan pemerintahan dalam rangka pelayana nkepada masyarakat dan 

pelaksanaan pembangunan. Dengan adanya hal tersebut pemerintah daerah harus 

mempunyai keuangan sendiri. Semakin besar keuangan daerah berarti semakin besar 

pula kemampuan daerah untuk menyelenggarakan otonomi daerah. Sumber keuangan

tersebut berasal dari Pendapatan Asli Daerah (PAD) (Umi; 2003 : 1).

Untuk meningkatkan pendapatan asli daerah, maka diperlukan pelimpahan 

kewenangan keuangan dari pemerintah pusat ke pemerintah daerah. Tanpa 

pelimpahan kewenangan tersebut otonomi daerah tidak bermakna. Semakin tinggi 

kewenangan keuangan yang dimiliki daerah, semakin tinggi peranan pendapatan asli 

daerah dalam struktur keuangan daerah dan begitu pula sebaliknya (Munawar : 2004 ;

1).

Menurut Insukindro (dalam Ismail ; 2002 : 2), pendapatan asli daerah dapat 

dipandang sebagai salah satu indikator atau kriteria untuk mengukur ketergantungan 

suatu daerah kepada pusat. Pada prinsipnya semakin besar sumbangan pendapatan
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asli daerah kepada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) akan

menunjukkan semakin kecil ketergantungan daerah kepada pusat.

Sementara itu menurut Muawar (2004 : 64) rendahnya P AD dalam struktur 

penerimaan daerah disebabkan karena sumber-sumber yang masuk dalam kategori 

PAD umumnya bukan sumber potensial bagi daerah. Sumber-sumber potensial yang 

dimiliki daerah sudah diambil oleh pemerintah pusat sebagai sumber penerimaan 

pusat, sehingga yang tersisa di daerah hanya sumber-sumber yang kurang potensial. 

Selain itu rendahnya PAD disebabkan pula oleh belum intensifnya pelaksanaan

pemungutan pajak dan retribusi daerah.

Sedangkan menurut Susilo (2000 : 2) besar kecilnya pendapatan asli daerah

dipengaruhi oleh potensi ekonomi yang dimiliki masing-masing daerah. Jika potensi 

ekonomi yang dimiliki oleh suatu daerah tersebut semakin besar maka menunjukkan 

potensi pendapatan asli daerah disuatu daerah tersebut sudah barang tentu juga 

semakin besar. Akan tetapi kemungkinan yang teijadi justru tidak demikian, kalau 

daerah yang bersangkutan dalam proses pengelolaan sumber-sumber pendapatan 

daerah yang ada menunjukkan tidak baik.

Pentingnya posisi keuangan daerah dalam penyelenggaraan otonomi daerah 

sangat disadari oleh pemerintah. Berdasarkan Undang-Undang No. 25 tahun 1999 

tentang perimbangan keuangan antara pemerintah pusat dan daerah, yang termasuk 

komponen-komponen sumber penerimaan daerah antara lain :

1. Pendapatan asli daerah

2. Dana perimbangan
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3. Pinjaman daerah

4. Lain-lain pendapatan daerah yang sah

Komponen di atas merupakan sumber penerimaan daerah otonom, di mana 

daerah tersebut diberikan kewenangan untuk mengurus rumah tangganya sendiri. 

Dari sumber-sumber penerimaan daerah tersebut, yang lebih ditekankan adalah 

pendapatan asli daerah. Menurut UU No. 25 tahun 1999 yang dimaksud dengan 

Pendapatan Asli Daerah adalah penerimaan yang diperoleh daerah dari sumber- 

sumber dalam wilayahnya sendiri yang dipungut berdasarkan Peraturan Daerah sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Unsur-unsur dari pendapatan asli daerah itu sendiri antara lain :

1. Hasil pajak daerah

2. Hasil retribusi daerah

3. Hasil perusahaan milik daerah dan pengelolaan kekayaan daerah yang

dipisahkan.

4. Hasil penerimaan dinas pendapatan daerah.

5. Hasil penerimaan dari pemerintah.

Dalam pelaksanaan hak otonomi yang dimiliki daerah, pemerintah daerah 

akan terus berusaha untuk meningkatkan pendapatan asli daerah. Secara 

usaha-usaha tersebut dapat dicapai dengan jalan mendoorng peningkatan ekonomi 

masyarakat terutama berkaitan dengan objek pajak dan retribusi.

Dalam peningkatan penerimaan pendapatan asli daerah ada beberapa faktor 

yang mempengaruhinya yaitu faktor jumlah jenis pajak dan retribusi daerah. Naik

umum
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turunnya faktor-faktor tersebut mempengaruhi besar kecilnya penerimaan pendapatan 

asli daerah (PAD). Semakin banyak jenis pajak dan retribusi yang dipungut maka 

semakin tinggi penerimaan pajak dan retribusi yang secara langsung akan 

mempengaruhi peningkatan pendapatan asli daerah.

Salah satu propinsi dari 32 propinsi yang ada di Indonesia yang memiliki 

keuangan daerah yang cukup potensial adalah Propinsi Sumatera Selatan. Tabel 1.1. 

menyajikan realisasi penerimaan pendapatan asli daerah Propinsi Sumatera Selatan

dan pertumbuhannya periode 1994/1995 sampai 2003.

Tabel 1.1

Realisasi Pendapatan Asli Daerah Propinsi Sumatera Selatan

Tahun 1994/1995-2003
( v' \ c. c < ;

Tahun Anggaran Pendapatan Asli Daerah (rupiah) Pertumbuhan (%)

1994/1995 165.414.823

1995/1996 76.998.756 -53,45

1996/1997 90.386.646 17,38

1997/1998 187.164.624 107,07

1998/1999 259.492.716 38,64

1999/2000 303.741.376 17,05
2000 344.080.295 13,28
2001 582.214.222 69,20
2002 814.868.866 39,96
2003 939.996.389 15,35

Sumber : Biro Pusat Statistik Propinsi Sumatera Selatan Tahun 1994/1995 - 2003
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Tabel di atas menunjukkan bahwa propinsi tersebut sudah dapat mengelola 

keuangannya sendiri sehingga dapat meningkatkan penerimaan daerah. Ini juga 

menunjukkan bahwa pemerintah Propinsi Sumatera Selatan telah dapat menggali 

potensi ekonomi daerah dengan baik. Peningkatan penerimaan pendapatan asli daerah 

ini tidak diiringi pertumbuhannya yang stabil. Pertumbuhan pendapatan asli daerah 

Propinsi Sumatera Selatan mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun.

Pendapatan asli daerah pada tahun 1994/1995 mengalami penurunan dari 

165.414.823 menjadi 76.998.756 yaitu sebesar -53,45%. Kemudian pada tahun 

1996/1997 mengalami peningkatan yaitu sebesar 17,38%.

Pada tahun 1997/1998, karena Indonesia mengalami krisis moneter maka 

pendapatann yang ditarik dari sektor pajak dan retribusi cukup besar 187.164.624 

ribu. Pendapatan asli daerah terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun hanya 

berbeda pertumbuhannya saja. Pertumbuhan yang sangat pesat adalah pada tahun

1997/1998.

Naik turunnya pertumbuhan PAD disebabkan oleh berbagai faktor misalnya 

banyaknya jumlah jenis pajak dan retribusi yang dipungut oleh pemerintah daerah 

serta oleh kurang intensifnya aparat pengelola dalam melaksanakan pemungutan 

pajak dan retribusi. Karena semakin banyak jenis pajak dan retribusi daerah yang 

dipungut maka akan meningkatkan penerimaan pemungutan pajak dan retribusi yang 

dilaksanakan oleh pemerintah daerah yang menyebabkan semakin tinggi pendapatan 

asli daerah. Walaupun peningkatan penerimaan pendapatan asli daerah bukan saja 

dari sektor pajak daerah dan retribusi daerah, tetapi dapat diperoleh dari pos-pos
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bagian laba perusahaan milik daerah yang dipisahkan, penerimaan dinas pendapatan 

daerah dan penerimaan dari pemerintah.

1.1 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis dapat merumuskan masalah

yang akan diteliti yaitu :

1. Berapa besar kontribusi komponen pendapatan asli daerah terhadap 

pendapatan asli daerah Propinsi Sumatera Selatan?

2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi pendapatan asli daerah di Propinsi

Sumatera Selatan?

1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui kontribusi dan komponen-komponen pendapatan asli

daerah terhadap PAD di Propinsi Sumatera Selatan.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan asli daerah

di Propinsi Sumatera Selatan.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui besarnya kontribusi komponen pendapatan asli daerah terhadap 

pendapatan asli daerah di Propinsi Sumatera Selatan.
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2. Dapat mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan asli daerah di

Propinsi Sumatera Selatan.

3. Dapat memberikan kontribusi yang dapat dipakai sebagai referensi dalam

mengembangkan ilmu ekonomi.

4. Dapat dipakai sebagai kajian bagi pemerintah daerah Propinsi Sumatera 

Selatan dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah.
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